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Sungal adalah salah satu bagian terpenting dalam mendukung kehidupan masyarakat baik secara ekonomi
dan sosial. Berbagal pemanfaatan sungai sebagai bentuk pemanfaatan sumber daya alam telah dilakukan
contohnya penambangan pasir illegal sebagai salah satu nilai ekonomi bagi masyarakat sekitar.
Penambangan pasir secaraillegal dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang cukup parah diantaranya
kerusakan sungai akibat para penambang modern maupun manual.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondis air lokasi penambangan pasir di Sungai Progo Desa
Guluregjo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo, menganalisis persepsi masyarakat terhadap
penambangan pasir di Sungai Progo Desa Guluregjo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo, dan
mengusulkan pemanfaatan alternatif berkelanjutan dari kawasan bekas penambangan pasir illegal.

Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan data
sekunder, data primer persepsi masyarakat, wawancara dengan stakeholder. Analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif-kuantitatif dan analisis SWOT untuk menentukan kriteria pemilihan alternatif
pemanfaatan lahan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi air di sungai Progo, Desa Gulurejo berstatus buruk berdasarkan
metode IKA-NSF akibat dari penambangan pasir ilegal dan persepsi masyarakat terkait penambangan pasir
illegal dinilai menguntungkan secara ekonomi. Sedangkan, untuk pemanfaatan lahan pasca tambang pasir,
masyarakat setuju untuk dimanfaatkan untuk menggantikan kegiatan penambangan pasir illegal.
Pemanfaatan alternatif yang berkelanjutan sebagai budidaya udang kurang tepat karena kondisi air sungai
yang tidak bisa dimanfaatkan karena statusnya yang buruk sehingga dapat dialihkan menjadi pemanfaatan
lahan lainnya yang disesuaikan dengan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Air sungai Progo di desa
Gulurejo termasuk dalam kategori tingkat |1 sehingga pemanfaatannya dapat untuk mencuci atau
mendukung aktivitas pemanfaatan |ahan alternatif yang sesuai dengan aspek keberlanjutan.

Theriver is one of the most important parts in supporting peopl€e's lives both economically and socially.
Various uses of theriver as aform of utilization of natural resources have been carried out for example
illegal mining of sand as one of the economic values for the surrounding community. Illegal sand mining
can cause severe environmental damage including river damage due to modern and manual miners.

The purpose of this study isto analyze the water conditions of sand mining locations in the Progo River
Gulurgjo Village, Lendah District, Kulon Progo Regency, analyze people's perceptions of sand mining in
Progo River Gulurgjo Village, Lendah District, Kulon Progo Regency, and propose the use of sustainable
aternatives from the former areaillegal sand mining.

The method used in this research is quantitative and qualitative methods using secondary data, primary data
on public perception, interviews with stakeholders. The analysis used is descriptive-quantitative analysis and
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SWOT analysisto determine aternative selection criteria for sustainable land use.

The results showed that the water conditions in the Progo river, Gulurejo Village were of poor status based
on the IKA-NF method as aresult of illegal sand mining and peopl€e's perceptions regarding illegal sand
mining were considered to be economically beneficial. Meanwhile, for the use of land after mining sand, the
community agreed to be used to replace illegal sand mining activities.

The use of sustainable alternatives as shrimp culture is not appropriate because of the condition of river
water that cannot be utilized because of its poor status so that it can be transferred to other land uses that are
adapted to environmental, economic, and social aspects. Progo river water in Gulurejo village isincluded in
the level 11 category so that its use can be used for washing or supporting alternative land use activities that
are relevant to the sustainability aspect.



